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ABSTRAK

Pada tanggal 19 Juni 2016éerjadi longsor di beberapa daerah yang berlokasi di Selatdawa Tengahyaitu
Purworejo, Kebumendan Banjarnegara.ehari sebelumkejadian, pada daerahdaerah tersebutterjadi
hujan dengan intensitas yang tinggi.Untuk mengetahui penyebab bencana longsor, studi ini
menitikberatkan kajian pada kodisi geologi daerah bencangang dikaitkan dengan intensitas hujan.
Metode penelitian yang dilakukan yaitu survei lapangan untuk melihatkondisi eksistingdaerah longsor
yang kemudiandilanjutkan dengan analisis kondisi geologianalisis hujan pada saat ebelum hingga
sesudah longsgrdan tindakan mitigasiyang diperlukan Hasil kajian menunjukkantipe longsoran adalah
longsoran translasi bahan rombakan. Kondisi geologi berupa kontak antara zona lapukan dengan batuan
dasar menjadi penyebab terjadinya longs tipe tersebut.Lapisan tanahatas yang nmerupakan tanah pous
dengan lapisan tanaldibawahnya berupa batuan segar yang kedap air berpotensi menjadi bidang gelincir.
Ketebalanlapisan tanah yang berbeda menghasilkan volume longsor yang berbeda. Hujan yanadi pada
saat terjadinya longsoran adalah sebesar 1{B23 mm/hari dengan intensitashujan yaitu 16-22 mm/jam
selama 5 jam. Longsoran terjadi pada daerah yang mempunyai kemiringan tebing antare32% Secara
garis besar ada beberapa hal yang dapatrekomendasikan untuk dilakukan pada lokasi longsor, yaitu
relokasi masyarakat yang terkena longsatan memasang Early Warning System sederhana berbasis sensor
curah hujan

Kata kunci: Longsoan, Kondisi Geologi, Pola hujaMitigasi

ABSTRACT

On June 19, 2016, landslides occurred in some areas located in the South Central Java (Purworejo, Kebumen,
and Banjarnegara). Oneday before the incident, there was a high intensity of rainfall in the surrounding
areas.Astudy of the geological conditions as well as the characteristics of rainfall triggering those landslides
hasbeen carried outField investigaions,geological analysisand dailly to hourly rainfall analises have been
conducted. Moreoveisome necessary mitigation measurase discussedTlhe resultsof this studyshow that

the main type of landslidess consised of loosened components included tiranslational slides.The contact
zone between weathered bedrocks and matesabove causethe landslidesA porous soilin the top layer
with fresh rockunderneathmay potentially bea sliding plane of this landslide. The differemt soil thickness
produces differentlandslide volume Rainfall intensity during the landslide wasl00-323 mm/day with
intensity of 1622 mm/hour for about 5 hours. Landslides oaged on the steepareaswith slopes between
25-35°. Generally, there are sevenaleasureghat can be applied at the landslide sisgesuch aselocation of
communities affected by landslideand simple Early Warning System installed wittainfall sensorbased
equipment

Keywords: Landslide, Condition of Geologist, Rainfall Pattern, Mitigations
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PENDAHULUAN

Bencana tanah longsor telah terjadi pada
tanggal 19 Juni 2016 di beberapa daerah yang
berlokasi di Selatan Jawa Tengah (Purworejo,
Kebumen dan Banjarnegard. Sehari sebelum
kejadian longsor, terjadi hujan dengan intensitas
tinggi pada wilayah longsor tersebut. Dampak
kejadian longsor antara lain korban jwa, rumah
tertimbun, rusaknya lahan pertanian serta
kerusakan infrastruktur (jalan, jembatan dan
saluran drainase) Bulan Juni pada umumnya
adalah musim kemarau, tapi Bulan Juni 2016
intensitas hujan masih tinggi akibat pengarutdari
La Nifia. Badan Metemlogi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) memprediksi wilayah Indonesia
Barat akan mengalami kemarau yang lebih basah
hingga beberapa bulan ke depan. Awaawan
hujan terus mengalami pertumbuhan, akibat
dampak dari La Nifia dan Dipole Mode Negatif.
Qurah hujan di DIY padabulan Juni 2016 diprediksi
berkisar antara 21 hingga 100 milimeter. Kisaran
curah hujan tersebut diprediksi akan sampai pada
Agustus 2016 (harianjogja.com). Curah hujan
berlebihan dapat menimbulkan banjir dan tanah
longsor di berbagai wilayahdi Indonesia. Menurut
Hardiyatmo (2012), faktor penyebab longsoran
dapat disebabkan oleh faktor yang berasaldari
dalam seperti jenis batuan dan lereng, serta faktor
dari luar seperti hujandan gempa

Pengaruh gempa bumi terhadap kejadian
longsor dibuktikan dengan kejadiangempa bumi
pada 27 Mei 2006 yang lalu Setelah kejadian
gempa tersebut, terdapatlebih dari 150 kejadian
gerakan massa batuaryang terjadi di sepanjang
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Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
untuk menentukan besarnya hujan yang dapat
menyebabkan longsor, dan hasil yang diperoleh
bisa berbedabeda tergantung dari daerahnya
masing-masing, baik lokal maupun regional.Untuk
mengatasi persoalan perubahan iklinyang terjadi,
pengukuran hujan dapat dinormalisasi untuk
menyesuaikan hujan yang tercatat dengakondisi
iklim regional. Untuk menentukan durasi hujan
dan intensitas hujan yang menyebabkan longsor,
telah dilakukan studi di beberapa negara, dimana
hasil kajian tersebut menghasilkan grafik
hubungan antara lama lijan sebelum longsor dan
intensitas hujan sebelum longsor. Hasil studi yang
dilakukan di Bradanic, Italia menghasilkan
perumusan sebagai berikutl = 0,02*D057 (Lazzari,
2013) : dimana | = intensitas hujan dan D = lama
hujan. Sementara Muntohar (2008), meambuat
usulan pola hujan pemicu longsor untuk daerah
Kebumen, Kulon Progo dan Tawangmangu.
Berdasarkan data hujan dan kejadian longsor dari
ketiga lokasi tersebut di atas, maka dapat
dibuatkan suatu hubungan antara intensitas hujan
harian dan lama waktu hugan anteseden fainfall
period) dengan persamaan empirik ambandujan |
= 22,065D22052, Hubungan antara intensitas hujan
dan lama waktu pada pemodelan hujan empirik
yang dikembangkan untuk kota Washington adalah
| = 3,25D113 (CHeborad dkk, 2006). Untuk lokasi
Kalibawang-Kulonprogo, hujan harian sebesar 80
mm dan hujan kumulatf lebih dari 134 mm
diidentifikasi sebagai hujan pemicu longsor (Kyi
dkk, 2007).

Penelitian ambang hujan sebagai pemicu
longsor di Italia telah dilakukan oleh Guzzetti dkk

tebing bagian barat dan utara Pegunungan Selatan (2005) dan Brunetti dkk (2010). Penggunaan

yang berada di wilayah Propinsi Darah Istimewa
Yogyakarta. Menurut Karnawati (2006)
penyebaran titik-titik luncuran/jatuhan tersebut
sesuai dengan penyebaran jalur patahan di
Pengunungan Selatan yang berarah timur laut
barat daya dan berarah baratimur. Untuk kasus
longsoran pada daera studi, ada beberapa kajian
terdahulu yang dapat dijadikan referensi.Kinasti
(2014) menyimpulkan bahwa struktur geologi
berupa patahan yang berkembang pada daerah

penelitian yaitu di Dusun Windusari, Desa
Metawana, Kecamatan Pagentan,
Banjarnegara sangat berpengaruh terhadap

longsor yang terjadi. Sedangkan Nugroho dkk
(2014) mengatakan bahwa faktor yang paling
tinggi dalam mempengaruhi ancaman longsor di

Kecamatan Pejawaran Kabupaten Banjarnegara

adalah kemiringan lereng dan litologi atau jenis
batuan penyusun lapisan tanah. Faktor hujan juga
sangat dominan dalam memicu terjadinya longsor
karena mayoritas bencana tanah longsor yang
terjadi selaluterkait dengantingginya curahhujan.
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ambang hujan yang didasarkan pada kejadian yang
ekstrim dapat menimbulkan kesalahan untuk
memprediksi kapan dan dimana terjadinya
longsoran. Oleh karena itu, rekaman data hujan
yang panjang harus dianalisis untuk menemun
ambang hujan yang sesuai. Sayangnya, informasi
yang memadai tentang jumlah curah hujan yang
terjadi jarang tersedia (Guzzetti dkk, 2005).
Sipayung dkk(2014), membuat persamaan empiris
memprediksi longsor di DAS Citarum = f(P1,P,)
denganP; jumlah hujan 3 hari sebelum longsor dan

Kabupaten P, jumlah hujan 15 hari sebelum P.

Kajian atas kondisi geologi dan curah hujan
pemicu longsor pada kejadian longsor pada bulan
Juni 2016 dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenai apa penyebab terjadinya
longsor dan karakeristiknya. Selain itu, analisis
curah hujan pada saat kejadian longsor dilakukan
untuk dapat memberikan informasi mengenai
besarnya hujan yang menyebabkan longsor,
lamanya hujan, dan intensitas hujan yang terjadi.
Hasil yang diperoleh ini dapat digunakansebagai
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bahan dalam pembuatan ambang hujan pemicu 4 Analisis faktor-faktor

longsor pada daerah Jawa Tengabagian slatan.
Terlebih lagi, hasil yang diperoleh dapat digunakan
untuk memberikan masukan dalam pembuatan
sistem peringatan dini dan mitigasi bencana pada
daerah tersebutke depannya.

Tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui mekanisne terjadinya longsoran serta

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
longsoran, memberikan gambaran  kepada
masyarakat mengenai pola hujan penyebab

longsoran, dan mendapatkanalternatif yang dapat
dilakukan dalam mitigasi bencana longsoran

Studi ini dilakukan pada daerakdaerah yang
terjadi bencana tanah lmgsor pada bulan Juni
2016 lalu, yaitu daerah Purworejo, Banjarnegara,
dan Kebumen (Gambar 1).

METODOLOGI
Secara umum metode penelitian dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1 Survei lapangan umuk melihat kondisi
eksisting daerah-daerah yang mengalami
longsor

2 Analisis kondisi geologi dan lapisan tanah.

3 Analisis data intensitas hujan pada daerah
yang mengalami longsor

penyebab terjadinya
longsor

5 Rekomendasiteknis terkait mitigasi longsor.

Dengan adanya peditian ini maka dapat
diketahui faktor dominan penyebab longsor di
lokasi kejadian dan dapat dijadikan sebagai salah
satu dasar dalam melakukan tindakan mitigasi

Analisis Hujan

Analisis distribusi hujan dibuat untuk dapat
menentukan pola hujan penyebab longsorDalam
upaya mengetahui Kkarakteristik hujan yang
menyebabkan terjadinya longsoran, maka dapat
menggunakan data pengukuran hujan manual
maupun data hujan pemgamatan dari satelit. Data
hujan pada saat sebelum dan sesudah terjadinya
longsoran yang digunakan dalam studi ini
diperoleh dari satelit Global Precipitation
Measurement{GPM) (Kaye dkk, 2013),yang dapat
diperoleh secara bebas dariwebsite NASA. Data
hujan dari GPM ini dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah hujan dan intensitas hujan
yang terjadi padalokasi saat sebelum dan sesudah
kejadian longsoran karena data tersebut
mempunyai resolusi yang sangat tinggi, Yyaitu
setiap 30 menit untuk data pengamatandan
mempunyai resolusi spasial sebesar 0.1° x 0.1°.
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Gambar1l Lokasi longsor di wilayah Purworejo, Jawa Tengah (Sumber: Peta

Administrasi Jawa tengah).
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Peta isohiet hujan wilayah Jawa Tengah
diperlukan untuk mengetahui besarnya hujan
wilayah pada lokasi-lokasi terjadinya longsor
tersebut. Dari peta isohiet hujan harian maksimum
tahunan ratarata di Jawa Tengah dapat diketahui
besarnya hujan harian rata-rata tahunan yang
biasa terjadi setiap tahunnya.Data ini digunakan
untuk membandingkan besarnya hujan harian
maksimum tahunan ratarata dengan data hujan
harian pada saat terjadi longsor. Jika hujan yang
terjadi lebih besar dari hujan harian maksimum
tahunan rataratanya, maka dapat disimpulkan
bahwa hujan yang terjadi melebihi nilai hujan
ekstrim harian yang umumnya terjadi.

Analisis Kondisi Geologi

Studi mengenai kondisi geologi regional
wilayah longsor didasarkan pada survei lapangan
dan Peta Geologi Lembar YogyakartaSurvei
lapangan bertujuan mengetahui kondisi batuan
secara nyata dan kasamata. Plot lokasi longsor
pada peta geologi bertujuan untuk mengetahui
apakah pada lokasi-lokasi longsoran tersebut
terdapat struktur patahan (sesar). Kajian kondisi
geologi terutama keberadaan sesar dan jenis
batuan. Kedua parameter ini dinilai mempunyai
pengaruh tinggi terhadap kejadianlongsor. Dalam
beberapa kasus hubungan antara kejadian longsor
dengan keberadaan patahan sangat signifikan
Tipe-tipe Longsoran

Analisa tipe longsoran diperlukan dalam
proses mitigasi, setelah diketahui tipe longsan
maka membantu dalam penentuan tindakan
mitigasi yang diperlukan. Menurut Cruden dan
Varnes (dalam Hardiyatmo 2012 gerakan massa
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dapat dibagi menjadi longsoran rotasi (otational
slip), longsoran translasi ({ranslational slip),
pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah,
dan aliran bahan rombakan

PEMBAHASAN
Hasil Survei Longsor

1 Longsoran di Dusun Caok,
Karangrejo, Kecamatan Loano.

Jenis longsor pada lokasi ini adalah berupa
longsoran translasi bahan rombakan yang tegdi
pada lereng di sekitar pemukiman warga di Dusun
Caok. Bahan rombakan terdiri dari material
material longsoran berupa tanah bertipe lempung
pasir, dan juga terdapat bongkatbongkah batu
dalam jumlah yang banyak.Longsor dalam skala
kecil terjadi pada pwkul 17.00 WIB. Longsor
tersebut menyebabkan sebuah mobil terjebak
material longsor. Warga dan pengguna jalan yang
sedang melintas membantu  menyingkirkan
material longsor tersebut. Pukul 19.00 ketika
masih membersihkan material longsor, longsor
besar terjadi dimana longsor tersebut menimbun
warga yang membersihkan material di jalan
sekaligus menimbun empat rumah. Longsoran
susulan terjadi kembali tidak lama setelah
longsoran besar tersebut.

Hasil dari tinjauan citra satelit oleh LAPAN
(Gambar 2) terlihat kondisi lereng sebelum dan
sesudah longsoran dan lima rumah di lokasi
tersebut yang terkena dampak longsor. Pada
gambar tersebut terlihat bahwa lokasi longsoran
berada pada daerah hijau, namun agak tandus pada
saat musim kemarau panjang ElI Nifio 2015
(Gambar2 kiri).
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Gambar 2 Lokasi longsor di Karang Rejo Purworej¢Sumber: Lapan.go.id)
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Dampak longsor ini antara lain 4 (empat)
rumah tertimbun, 13 (tigabelas) orang meninggal

dunia serta akses jalan antar desa terputus, saat ke tersebut yang terkena dampak longsor.
jalm yang Gambar5 juga terlihat bahwa penutup lahan lokasi

lapangan tanggal 21 Juni 2016
tertimbun longsor dalam pembersihan dan belum
bisa diakses.

Secara umum lokasiongsor merupakan lereng

(Gambar 5) terlihat kondisi lereng sebelum dan
seswlah longsoran dan tiga belasrumah di lokasi
Pada

longsoran masih berupa tanaman yang cukup
rimbun.

Selain longsor juga terjadi banjir bandang

bukit, pada kaki bukit merupakan anak sungai dari menyebabkan semua material terangkut berupa

Kali Gintung yang mengalir ke barat. Kemiringan bongkah-bongkah batu,

lereng setelah longsor berkisar di 2% Tinggi

tebing yang mengalami longsor 60 m, lebar pada bandang menyebabkan kerusakan yang

pertengahan tubuh longsor 100 m. Material
longsor berupa tanah berpasir

bongkah batupasir

batangbatang pohon
Hempasan banijir
lebih
diakibatkan oleh gerusan pada permukaan yang

maupun rumpun bambu.

dan terdapat dilewati banjir bandang tersebut (Gambar 4).
ukuran 26100 cm dalam Longsor terjadi pada pukul 19.00 dengan material

jumlah banyak. Pada lokasi longsor ditemukan longsoran menimbun 7(tujuh) rumah warga. Pada

aliran permukaan yang menandakan dibaahnya
terdapat batuan kedap air (GambaB).

2 Desa Jelog, Kecamatan Kaligesing

Jenislongsor berupa longsoran translasi bahan
rombakan yang terjadi pada lereng di sekitar

awalnya menjelang kejadian longsor terdengar
suara gemuruh sehingga warga melakukan
evakuasi ke tempat aman. Korban longsor @iga)
orang dengan rincian 2(dua) orang lansia danl
(satu) orang cacat. Ketiga korban memiliki
keterbatasan fisik untuk melakukan evakuasi.

pemukiman warga di Dusun Sambasan, Desa Jelok.

Hasil dari tinjauan citra satelit okeh LAPAN

= _ . R "d' - A 3 . ~. b ol - P o e
Gambar 3 Lokasi pada bagian mahkota longsoran (kiri) dan tubuh longsoran yang terdapat
genangan air (kanan).

-
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Gambar4 Kondisi Longsor Jelok, Purworejo.
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Pada lokasi ini banjir membawa seluruh longsor berkisar 23°. Tinggi tebing yang
material dan menimbulkan kerusakan karena mengalami longsor 70 m, lebar longsor pada
derasnya alran yang membawa material tersebut. bagian bawah tubuh longsor 95 m. Material
Hasil rombakan menutup kali (saluran drainase) longsor mayoritas berupa tanah berpasir dan
sehingga terjadi peluapan di sekitar daerah terdapat bongkah batuan ukuran 26100 cm dalam
sumbatan tersebut. Hal ini juga disebabkan jumlah sedikit.
besarnya debit yang terjadi sebagai akibat dari 3 pesa Sidomulyo, Purworejo
curah hujan yang tinggi di lokasi. Alu sungai
dengan lebar 2 meter mampu mengangkut pohon
dan batu.

Jenis longsor pada lokasi ini adalah berupa
longsoran translasi bahan rombakan yang
) o didominasi batu-batu besar yang berukuran

Akibat kejadian longsor menyebabkan 7 sampai dengan diameter 5n (Gambar 6.

(tujuh) rumah tertimbun, 3 (tiga) orang meninggal
dunia, akses jalan antardesa terputus, saat ke
lapangan tanggal 21 Juni 2016 jalan yang
tertimbun longsor dalam pembersihan dan belum
bisa diakses serta kerusakan jalan dan saluran
drainase di desa.

Longsorlongsor kecil sempat terjadi di beberapa
lokasi yang membuat penduduk setempat
mengungsi ke rumd saudaranya sehingga
terhindar dari bencana. Indikasi longsoflongsor
kecil dan banjir tidak seluruhnya dijumpai pada
lokasi-lokasi terjadinya longsor. Pada lokasi yang
Secara umum lokaslongsor merupakan lereng  memakan korban (berlokasi di sekitar puncak)

bukit yang merupakanjalan lintas antar desa,di  tigak ditemukan indikasi longsor kecil dan banjir.
kaki bukit Kali Monggo. Kemiringan lereng setelah

DEPUTI BIDANG PENGINDERAAN JAUH RESPON TANGGAP DARURAT BENCANA BERBASIS SATELIT

/// LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL LONGSOR (DESA JELOK, KECAMATAN KALIGESING)
KABUPATEN PURWOREJO DAN SEKITARNYA

PROVINSI JAWA TENGAH
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Gambar 6Lokasi longsor di sekitar puncak bukit, 3 (tiga) orang meninggal dunia.
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Pada saat itu diduga para korban tengah
tertidur lelap sehingga tidak mampu melarikan
diri.  Masyarakat yang Dberhasil selamat
mengungkapkan bahwa bencana longsor ditandai
oleh bunyi gemuruh yang sangat keras (seperti
helikopter mendarat).

Dampak longsor 4 (empat) orang meninggal
dunia, &ses jalan antar desa terputus di beberapa
lokasi, dan 8 (delapan) rumah tertimbun atau
longsor ke bagian bawah lereng. Secara umum
lokasi-lokasi longsor berada pada bagian bawah
lereng bukit dengan kemiringan lereng setelah
longsor berkisar di 35°. Tinggi tebing yang
mengalami longsor >30 m. Serta material longsor
berupa bongkahbongkah batu besar dalam jurah
banyak.

4 Dusun Semampir, Desa Sampang Kebumen

Jenis longsor pada lokasi ini adalah berupa
longsoran translasi bahan rombakan yang terjadi
pada lereng Puncak bukit yang berjarak 486 m dari
pemukiman warga di Dusun Semapir. Material
longsor ini adalah berupa tanah dan bongkah batu
(dominan berupa bongkah batu) berukuran 16
500 cm. Material longsor bercampur dengan air
membentuk aliran pekat menghantam rumah
warga. Lokasi ini berada disekitar aliran air sungai
yang didominasi oleh bongkahbongkah bdau.
Kondisi terakhir menyebutkan 4 (empat) rumah
warga tertimbun material longsor sedangkan 6
(enam) warga tertimbun material longsor, 3 (tiga)
warga sudah ditemukan meninggal dan 3Jtiga)
warga lainnya masih hilang. Diduga Jtiga) warga
tersebut tertimbun batu dan sedang diupayakan
pencariannya. Kejadian longsor ini diawali adanya
aliran yang hitam pekat yang terdapat pada kali.
Gambaran mengenai lokasi longgan dapat dilihat
pada Gambar7.

Lokasi longsoran berada di daerah dekat
puncak bukit. Pada lokasini material longsor yang
ditemukan berupa tanah bongkah breksi andesit.
Material longsor yang dominan berupa batu
bongkah-bongkah besar bercampur dengan air,
tanah, dan pepohonan yang menerjang rumah di
sekitar alur sungai di bagian hilir. Hal ini juga
disebabkan kuatnya aliran sungai yang disebabkan
curah hujan yang lebat pada saat kejadian di lokasi.
Alur sungai tempat terjadinya longsoran memiliki
lebar 5 m.

Secara umum lokaslongsor merupakan lereng
bukit, pada kaki bukit terdapat alur sungai lebarl0
m. Tinggi tebing 150 m. Jarak sumber longsor
dengan rumah yang terimbun 486 mKemiringan
lereng pada dasar sungai setelah longsor berkisar
15-25°. Batuan dasar berupa breksi andesit,
mayoritas masih segar (keras). Zona lapukan tebal
berkisar 4 m berupatanah dan bongkah batuan.
Material longsor berupa tanah dan  bongkah
batuan ukuran 20-500 cm dalam jumlah banyak.

5 Desa Gumelen, Kecamatan Susukan,

Banjarnegara

Jenislongsor berupa longsoran translasi bahan
rombakan yang terjadi pada lereng di sekar
pemukiman warga di Desa Gumelem Wetan.
Terdapat beberapa lokasi longsor. Juga terjadi
beberapa spot lokasi terjadinya banjir debris
(Gambar 8). Mayoritas longsor terjadi sekitar
pukul 16.00. Mayoritas longsor terjadi pada tebing
jalan maupun tebing runah. Tebal zona lapukan
berkisar 2-5 m sehingga mayoritas ukuran longsor
relatif kecil, dengan tinggi tebing yang longsor €0
m. Kondisi ini berbeda dengan longsor di daerah
Purworejo (longsor berukuran besar, tebal zona
lapukan di atas 10n).

Gamlar 7 Lokasi longsor (kiri) dan mahkota longsor (kanan).
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o S
Gambar8 Lokasi longsor akibat banjir debris.

Material longsor pada lokasi berupa tanah, bahkan tercatat mencapai 328 mm. Dari hasil
pasir, bongkah batu (100 cm), dan tumpukan kayu pengamatan dapat disimpulkan hujan yang terjdi
yang menutup jalan. Material ini terbawa oleh pada saat itu dapat dikategorikan sebagai hujan
banjir bandang dikarenakan oleh hujan yang lebat yang sangaiebat dengan jumlah >100 mm.

dengan durasi yang lama. Selain hujan deras yang terjadi pada saat

Dampakkejadian longsor antara lain: 7 ¢ujuh) longsor dan sehari sebelum longsor, hujan deras
rumah tertimbun, kerusakan jalan dan saluran juga sudah terjadi beberapa hari sebelum kejadian
drainase di desalongsor di daerah Gumelen kulon longsor tanggal 18 JuniHal ini bisa dilihat bahwa
yang berlokasi di sebelah Gumelen wetan hujan deras sudah terjadi sejak tanggal 6 hingga 10
menyebalkan 6 (enam) warga meninggal dunia. Juni dengan curah hujan maksimum sebesar 137
Warga tersebut tengah sibuk membersihkan jalan mm pada pos hujan Susukan, banjarnegara.

yang terkena material longsor, kemudian Untuk mengetahui karakteristik hujan secara
tertimbun oleh material dari longsor susulan. spasial yang terjadi pada daerah longsoran, nia

Secara umum lokaslongsor merupakan lereng data hujanjam-jaman pengamatan dari satelitjuga
bukit dan terdapat jalan lintas antar desa digunakan dalam kajian ini. Data hujan pada
Mayoritas jalan diapit tebing terjal dan jurang. sebelum dan sesudah terjadinya longsoran yang
Kemiringan lereng setelah longsor berkisar 28 digunakan dalam studi ini diperoleh dari satelit
Tinggi tebing yang mengalami longsor €0 m, Global Precipitation Measurement (GPM) yang
lebar longsor pada bagian bawah tubuh longsor-9 dapat diperoleh secaa bebas dari website NASA.
15 m.Material longsor mayoritas berupa tanah dan Data hujan dari GPM ini dapat digunakan untuk
terdapat bongkah batuan ukuran 26100 cm. mengetahui jumlah hujan dan intensitas hujan
yang terjadi pada saat sebelum dan sesudah
kejadian longsoran karena data tersebut
mempunyai resolusi yang sangat tinggi, yaitu
setiap 30 menit untuk data pengamatan dan
mempunyai resolusi spasial sebesar 0,1° x T.
Data hujan spasial yang diolah pada tanggal 18 Juni
2016 dapat dilihat pada Gamba®. Sebagai catatan
data hujan yang tercatat pada satelit sudah
dikoreksi waktu terjadinya, sehingga hujan pada
tanggal 18 Juni akan dicatat sebagai hujan pada
tanggal tersebut. Pada Gambar %erlihat bahwa
hujan ekstrim yang melebihi 150 mm/hari terjadi
di laut Selatan Pulau JawaPada daerah lokasi
longsor, hujan yang tercatat berkisar antara 10-
120 mm.

Kondisi Hujan Pemicu Longsor

Dari hasil pembahasan longsoran diatas dapat
disimpulkan bahwa faktor utama penyebab
longsoran adalah curah hujan yang tinggiData
hujan harian lokasi longsor diperoleh dari BMKG
semarangyang diambil dari stasiun hujan terdekat
lokasi longsor (lihat Tabel 1). Sebagai catatan,
hujan yang terjadi pada tanggal 18 Juni dicatat oleh
BMKG pada tanggal 19 Juni. Hal ini berarti hujan
yang tercatat pada laporan BMKG pada tanggal 19
Juni merupakan hujan yang terjadi sehari
sebelumnya.Sebelum kejadian longsor tanggal8
Juni 2016, tampak curah hujan tinggterjadi pada
hari sebelumnya. Di Loano Purworejo hujan harian
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Tabell Data Hujan Harian bulan Juni 2016 (Sumber: BMKG Semarang)

DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm) PERIODE BULAN JUNI 2016
LOKASI : BEBERAPA KABUPATEN DI JAWA TENGAH

NO|KECAMATANKABUPATEN 1 (2 |3 |4 (5|6 |7 (8]9(10(11|12(13(14)|15(16|17|18(19|20|21(22|23|24(25|26|27(28)|29]30

1 Loano Purworejo |32(O0 (OO0 fO|O|11|59|0|6|0|O0Of(O0O |18 0|0 |3 |64|328/0|(O0(|(O0O|5|(0|0|0]|0]|34]0]52

N

Purworejo Purworejo 0O|j0]J]O0O|O|O(|O (46128 0|4 |0O|JO|]O|2|9|[0|(0(39|126/ 0| 0|0 |20|0 (|0 |0 |6 (44| 0|55

w

Sempor Kebumen 20|03 |0]|14)12|8 |0 |100f 70|31 |18|]0)|2)]|0|93|0|O0OfO(f12(0| 1|1 )|0]|44]2]|7

3 Susukan Banjarnegara| 0 | 0 |23|0| OO0 |3 |137/ 0|9|0)|JO|O]|O|29|0| 0|4 |102{ 0| 0|0 28|00 ]|0|O0O(|30]0 (41
Keterangan :

0 : tidak ada hujan

Kriteria Curah Hujan Harian : Semarang, 20 Juni 2015

1-20 mm/hari :Hujanringan 1-5mm/jam :Hujan ringan

20-50 mm /hari :Hujan sedang 5-10mm/jam :Hujansedang

50 - 100 mm / har : Hujan lebat 10-20 mm /jam :Hujan lebat Mengetahui,

>100 mm /hari  :Hujan sangatlebat >20 mm/jam :Hujan sangat lebat Kepala Seksi Data dan Informasi

Hujan di Jawa dari Satelit GPM (18 Juni 2016)

ALSALAISABS yyjan mm/har

0 25 50 75 100 125 150

Gambar9 Curah hujan Pulau Jawa pada tanggal 18 Juni 2016 (hasil pengolahan satelit GPM). Lingkaran merah
pada gambar merupakan lokasi studi.

Data hujan harian séelum dan sesudah Untuk hujan dengan besaran 100 mm/hari belum
longsoran di Purworejo dapat dilihat pada Gambar dapat dikategorikan sebagai hujan ekstrim, hamun
10. RPada daerahPurworejo dan sekitarnya, hujan dapat dikategorikan sebagai hujan sangatebat
yang terjadi hanya sebesar £ 100 mm/hariNamun berdasarkan klasifikasi curah hujan oleh BMKG.

sehari sebelum kejadian longsoran, hujan yang Sebagai catatan, nilai hujan yang diperoleh dari
terjadi sebesar 45,6 mm/hari. Hal ini dapat satelit dan dari pos hujan BMKG berbeda karena
menyebabkan tanah pada lokasi longsoran menjadi hujan yang terukur oleh satelit meupakan hujan
jenuh air pada tanggal 17 Juni sehingga hujan yangyang terjadi pada suatu titik grid dengan luasan
terjadi sehari setelahnya (18 Juni) menyebabkan 0,1° x 01° yang berarti mempunyai luasan area
longsoran pada daerah Purworejo dan sekitarnya. gepesar +11,1 km x 11,1 km Dengan luasan
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tersebut maka hujan lokal yang terjadimungkin

tidak terekam dengan baik oleh satelit. Di lain
pihak, saelit mengitari bumi dan mengukur pada
satu lokasi tidak setiap saat.

Untuk mengetahui intensitas hujan yang
terjadi di daerah Purworejo dan sekitarnya, data
hujan 30 menitan yang diperoleh dari GPM
kemudian diolah menjadi data hujan jarjaman
(Gambar 11). Hal ini perlu dilakukan untuk
mengetahuisecara detailkapan mulai hujan durasi
hujan, intensitas hujan tiap jam, dan kapan waktu
berhentinya hujan.

Pada Gambarll terlihat bahwa hujan sudah
terjadi sejak jam 7.00 pagi namun kemudian
berhenti. Hujan berikutnya terjadi pada jam 10.00
pagi hingga 20.00 malam selama 10 jam. Hujan
paling deras terjadi pada jam 2.00 siang dengan
intensitas 227 mm/jam dan kemudian diikuti
dengan hujan sebesar + 16 mm/jam selama 4 jam
berturut -turut hingga pukul 16.00 sore. Inensitas
hujan yang terjadi tersebut dapat dikategorikan
sebagai hujan sangat lebat (>20 mm/jam) dan
lebat (15-20 mm/jam) berdasarkan klasifikasi
hujan dari BMKG.Dari data pengamatan terlihat
bahwa puncak hujan terjadi pada jam 12.00 siang
hingga pukul 1600 sore, namun berdasarkan hasil
wawancara dengan warga setempat, mereka
mengatakan bahwa hujan paling deras terjadi pada
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pukul 16.00. Hal ini sangat berbeda dengan data
pengamatan yang diperoleh dari warga.

Data hujan jamjaman yang diperoleh, selain
digunakan untuk menentukan waktu hujan, waktu
berhenti, dan durasi hujan, data tersebut juga
memperlihatkan bahwa kejadian longsor yang
terjadi pada jam 16.00 tersebut, terjadi pada saat
hujan mulai reda. Akumulasi hujan lebat yang
terjadi pada jamjam sebelumnya sebesar £90 mm
dari jam 7.00 pagi menyebabkan tanah yang sudah
basah akibat hujan pada harhari sebelumnya,
bertambah basah dan menjadi jenuh air. Hal ini
dapat menyebabkan longsoran pada bidang
gelincir.

Dari peta isohiet hujan harian maksimum
tahunan ratarrata di Jawa Tengah dapat diketahui
bahwa hujan sebesar 100 mm/hari merupakan
hujan yang biasa terjadi setiap tahunnya (Gambar
12). Berdasarkan peta isohiet tersebut, hujan
harian maksimum tahunan yang biasa terjadi di
daerah Purworejo sekitar adahh sebesar 100120
mm/hari. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
hujan yang terjadi pada saat kejadian longsor
bukan merupakan hujan ekstrim. Lain halnya jika
data yang tercatat pada stasiun Purworejo sebesar
328 mm itu benar adanya. Maka hujan yang terja
di Purworejo tersebut dapat dikategorikan hujan
ekstrim dengan periode ulang yang tinggi.

Huijan harian di Purworeio dari Satelit GPM (15-20 Juni 2016)

120 T T T T T T
i 18 Juni "
100 =~ —
_ 80|~ -
E -l -4
= B J
\E " B
0= ) -
E © 0 17 Juni -

[
K - :
£ . ]
40 |- ~
20 16 Juni 19 Juni 5
i 16 Juni 20 Juni d
0 [ l . . - ]
Tanggal

Gambarl0Hujan harian di lokasi longsor Purworejo
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Gambarll Hujan jam-jaman pada tanggal 18 Juni 2016 di Purworejo (hasil pengolahan Satelit GPM).

107 95" 108 5°E 10385 11859

m
”
-
”m
m

| PETA ISOMIT RATA RATA JAWA TENGAH

888

| B w
J B w0

<

Gambar 12 Peta Isohiet hujan harian maksimum tahunan rata-rata Jawa Tengah, lingkaran merah
menunjukkan lokasi longsor (sumber: penelitian ungaugedpPusair, 2009).
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Analisis Kondisi Geologi Keberadaan patahan ini sangat mempengaruhi

Studi mengenai kondisi geologi regional keadian longsor.

wilayah longsor didasarkan pala survei lapangan Rekomendasi Penanganan Longsor

longsor di Purworejo yang ditinjau diplotkan pada  gapat direkomendasikan untukmitigasi:
peta geologi (lihat Gambarl3). Plot lokasilongsor

pada peta geologi bertujuan untuk mengetahui
apakah lokastlokasi longsoran tersebut terlet&k

pada lokasi yang rentan terjadilongsor. Kondisi

geologi yang dikaji terutama keberadaan sesar dan
jenis batuan. Kedua parameter ini dinilai
mempunyai pengaruh tinggi terhadap kejadian
longsor.

Berdasar survei lapangan kondisi zona
lapukan masingmasing lokasi longsor sedikit
berbeda. Longsor CaolKarangrejo terletak pada
zona lapukan namun terdapat banyakbongkah
(bolder) batuan. Pada lokasi ini terdapat bekas
aliran pada zona longsor yang menandakan bahwa
pada lapisan bawahnya berupa zona kedap air 3
sehingga air tidak dapat meresap. Untuk lokasi
longsor lainnya, tidak dijumpai banyak bongkahan
batuan dan zona lapukan yang lebih tebal.

1 Relokasi mayarakat yang terkena longsor

Memasang sistem peringatan dini sederhana
berbasis sensor curah hujandan partisipasi

masyarakat EWS sederhana dapat dibuat
dengan didasarkan pada ambang batas hujan
pada alat Sipendil yag diciptakan oleh UGM.
Spendil ini dapat diset pada beberapa nilai
ambang batashujan, sehingga bisa disesuaikan
dengan Kkarakteristik masingmasing daerah.
Alat tersebut dlengkapi dengan lampu LED,
sehingga masyarakat dengan gangguan
pendengaran tetap daat mengetahui bahwa
alarm berbunyi.

Perlu adanya sistem peringatan dini longsoran
yang dapat memberikan peramalan bencana
secara detail dan dapat meramalkan kejadian
bencana jauh ke depan. Sistem ini akan
Formasi Kebobutak merupakan formasi dikembangkan secara detail oleh Balai Sabo

d ) L pada tehun anggaran 2017.

engan satuan batuan yang didominasi oleh batuan .

hasil kegiatan gunung api. Tipe batua ini 4 Membuat tembok perkuatan tebing dan
didominasi oleh batuan Breksi Andesit, Tufa, dan drainase horisontal pada lokasi longsor.

Lava Bantal. Batuan ini dalam kondisi segar 5 Membuat saluran drainase permukaan yang
bersifat masif dan bersifat kedap air sehingga memadai untuk mengurangi peresapan pada
kontak antara batuan dasar dengan zona lapukan daerah-daerah yang mempunyai bidang
dapat menjadi bidang gelincir longsoran. Air hujan gelincir.

yang meresapkedalam tanah akan tertahan oleh g \emberikan sosialisasi mengenai kodisi
lapisan batuan dasar sehingga terjadi penjenuhan longsor yang telah terjadi kepada masyarakat
zona lapukan. Material tanah pada zona lapukan yang terkena bencana dan yang tinggal di
menjadi berat. Kondisi ini akan mendukung daerah rawan longsor. Masyarakat harus
terjadinya longsor. Untuk struktur geologi, pada senantiasa waspada bila terjadi hujan deras
lokasi longsor tidak dijumpai patafen yang (pemicu longsor), dan harus segera mengungsi
dominan. ke tempat aman jika mereka tinggal pda

Sedangkan untuk daerah Banjarnegara dan daerah rawan longsor tersebut.

Kebumen, lokasi longsor berada pada jenis geologi 7
Breksi dan Tufa (Gambarl4). Secara umum bisa

dikatakan bahwa lokastlokasi longsor di
Banjarnegara mempunyai mempunyai kondisi

batuan (litologi) yang sama.Pada lokasi longsor

dijumpai kontrol struktur geologi berupa patahan
(sekar) berarah barat—timur.
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Membentuk komunitas masyarakat untuk
ketahanan terhadap bencana sehingga
masyarakat menjadi awas dan waspada baik
terhadap gejala kejadian bencana maupun
proses saat terjadi bencana. Untuk usulan
penanganan pada masingnasing lokasi dapat
dilihat pada Tabel 2
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Gambarl3 Peta geologi Purworejo dan Kulon Progo (Badan Geologi, 1995)
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Gambarl4 Peta geologi Kebumen dan Banjarnegara (Badan Geologi, 1995, dengan Modifikasi)

Tabel 2Rangkuman rekomendasi penanganan longsoran.

Rekomendasi
No Lokasi i i ialisasi
Relokasi | EWS Perkgatan Drglnase Drainase Pasang | Sosialisasi
tebing horisontal | permukaan | rambu masy.
Dusun Ce'lok, \% \% \' \ \% \% \%
1 Purworejo
Desa Jelog,
Kaligesing \" Vv Vv Vv Vv \ \
2 Purworejo
Dusun Semapir,
3 Kebumen v v v v
Desa Gumelem
Wetan, \ \ \ \ \% \
4 Banjarnegara
Desa Sldf)mulyo, v v v v v
5 Purworejo
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KESIMPULAN

Dari hasil survei lapangan dan analisa data
yang telah dilakukan, ada beberapa kesimpulan
yang dihasilkan dan diabarkan sebagai berikut:

Tipe longsoran yang terjadi pada lokaslokasi
longsoran baik di Kebumen, Banjarnegara, maupun
Purworejo adalah sama yaitu longsoran translasi
bahan rombakan. Kondisi geologi berupa kontak
antara zona lapukan dengaan batuan dasar
menjadi penyebab terjadinya longsor tipe tersebut.
Ketebalan zona lapukan nilainya bervariasi mulai
dari 2 m. Ketebalan tanah yang berbeda
menghasilkan volume longsor yang berbeda.

Curah hujan yang tinggi merupakan faktor
utama penyebab terjadinya longsora. Hujan yang
terjadi pada saat terjadinya longsoran adalah
sebesar 100 mm/hari dengan tingkat intensitas
lebat yaitu 16-22 mm/jam selama 5 jam. Tanah
lapisan penutup merupakan tanah yang mudah
meresapkan air (tanah pelapukan yang poros)
sedangkan tanah ddawahnya berupa batuan segar
yang kedap air sehingga berpotensi menjadi bidang
gelincir. Intensitas hujan pemicu longsor dapat
dikaji dari hasil pengukuran hujan manual maupun
dari pantauan satelit.

Longsoran terjadi pada daerah yang
mempunyai penutup lahan cukup baik, sehingga
longsoran yang terjadi bukan karena erosi lahan,
namun karena adanyalongsor yang dipicu oleh
curah hujan tinggidisi vegetasi pada lkasi longsor
dapat dilihat pada citra satelit. Longsoran terjadi
pada daerah yang mempung kemiringan tebing
antara 25-35°.
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